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ABSTRACT 

Understanding and having the skills for conducting Classroom Action Research (CAR) or Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) for educators and prospective educators are still inadequate, due to lack of 

knowledge in writing and publishing in national journals. This service aims to provide training in 

writing and publishing PTK articles in national and international journals for educational scholars. 

Service activities are carried out in the form of online training, involving 78 educational scholars 

throughout Indonesia, in a national seminar initiated by the Research Training Institute "Malang 

Research Training Center'' (LPP-MRTC). The method used in carrying out the activities is webinars 

via Zoom meeting, which consist of material presentation, question and answer, and discussion, as 

well as training assistance through WhatsApp Group. This activity was carried out in two stages, 

namely the preparation stage and the implementation stage. The research results showed that 57% 

of participants said they were very enthusiastic, 39% of participants said they were enthusiastic, and 

4% of participants said they were neutral. Therefore, through this training, participants obtained 

additional insight and understanding into writing and publishing PTK results in journals. 

 

Keywords: training, scientific articles, classroom action research. 

 

ABSTRAK 

 

Pemahaman dan keterampilan untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi pendidik dan 

calon pendidik masih minim dilakukan, disebabkan kurangnya pengetahuan dalam penulisan dan 

mempublikasikan ke jurnal nasional. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

penulisan dan publikasi artikel PTK di jurnal nasional dan internasional bagi para cendekiawan 

pendidikan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan daring (online), dengan 

melibatkan 78 cendekiawan pendidikan yang berada di seluruh Indonesia melalui seminar nasional 
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yang digagas oleh Lembaga Pelatihan Penelitian “Malang Research Training Center” (LPP-MRTC). 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu webinar melalui zoom meeting yang 

terdiri atas (pemaparan materi, tanya jawab, dan diskusi) serta pendampingan pelatihan melalui 

WhatsApp Group. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. Hasil penelitian menunjukkan 57% peserta menyatakan sangat antusias, 39% peserta 

menyatakan antusias dan 4% peserta menyatakan netral. Sehingga dengan adanya pelatihan ini, 

peserta pelatihan memiliki tambahan wawasan dan pemahaman dalam penulisan dan 

mempublikasikan hasil PTK di jurnal.  

 

Kata kunci: pelatihan, artikel ilmia, penelitian tindakan kelas 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Dunia pendidikan dituntut untuk terus melakukan suatu perubahan dalam 

menyelesaikan masalah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Yasin, 2022). Kualitas 

pendidikan yang baik dapat dicapai melalui ketersediaan pendidik profesional (Al-Issa, 

2017; Hagenauer et al., 2023; Sulastri et al., 2020). Pendidik (dalam hal ini guru) harus 

memiliki kemampuan untuk mengajar sekaligus meneliti untuk meningkatkan keahliannya 

(Eliza et al., 2022; Rosmawati et al., 2020). Guru dapat mengembangkan profesionalisme 

dan bertanggung jawab pada keterampilan bidang keahliannya (Syarafudin & Ikawati, 

2020). Salah satu bentuk keterampilan yang harus dimiliki guru yaitu dapat menganalisis 

proses dan hasil belajar, menemukan masalah, serta merencanakan solusi untuk perbaikan 

melalui penelitian yang dilakukan (Handayani & Rukmana, 2020; Udil, 2021). Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menawarkan strategi untuk meningkatkan kinerja dengan 

menyelesaikan masalah dalam praktik pembelajaran kelas (Sutrisno & Zuhri Muhammad, 

2018).  

PTK yaitu kegiatan refleksi diri secara berkelanjutan yang mencakup siklus 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. PTK dapat dilakukan secara individu atau 

dalam kolaborasi dengan mitra, orang tua, kolega, atau dosen (Syahmani et al., 2020). 

Penelitian tersebut mendorong individu untuk terus bertransformasi melakukan pendekatan 

dan teknik untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam proses pembelajaran (Hunaepi et 

al., 2016; Iswari et al., 2017; Ulfa, 2022). Penelitian tindakan kelas memungkinkan guru 

untuk mempertimbangkan secara kritis pengalaman yang menunjukkan kemampuan mereka 

untuk menjadi peneliti yang efektif dalam konteks pendidikan (Ahmadi et al., 2018; Soejoto 

et al., 2017). 

Namun, masih banyak guru yang belum memahami untuk melakukan PTK (Oestar, 

& Marzo, 2022; Tingabngab & Binayao, 2023). Hal tersebut disebabkan karena ketika 

menjadi mahasiswa, tugas akhir yang diteliti bukan merupakan PTK serta metode dan 

prosedur PTK jarang dikaji lebih lanjut. Guru juga menghadapi kesulitan tambahan dalam 

melakukan publikasi PTK. Berdasarkan pengalaman penulis ditemukan bahwa beberapa 

guru sudah melakukan PTK tetapi hanya menuliskan hasil PTK sampai tahap laporan, tidak 

pada publikasi artikel di jurnal. Padahal, karya publikasi artikel tersebut sebagai sarana 

pengembangan diri dan peningkatan karir. Di antara para guru senior yang merasa sukar 

untuk memulai, karena belum memahami sumber database artikel melalui search engine 

dan tempat publikasi jurnal nasional dan internasional. Hal ini kontradiksi dengan peran 

guru yang sebagai pelaku utama dalam melakukan penelitian untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Juhji, 2016). 

Pelatihan penulisan artikel PTK atau kajian PTK telah banyak dibahas di berbagai 

tingkatan seperti SD (Iswari et al., 2017; Jana & Pamungkas, 2018), SMP (Cardinot et al; 

Hunaepi et al., 2016; Luden et al., 2023; Putra, 2023; Wei et al., 2020), SMA/SMK (Devega 
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& Zamsuri, 2023; Herlandy et al., 2018; Hidayah et al., 2020; Rosfiani et al., 2024; Sagun 

& Prudente, 2023), dan perguruan tinggi (Li et al., 2022; Masood & Qadomi, 2020; 

Poonputta, 2021). Namun, pendampingan khusus yang difokuskan pada pelatihan penulisan 

artikel PTK di jurnal masih sedikit. Padahal, guru berperan penting pada kompetensi 

profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan (Sulastri et al., 2020). Pelatihan 

penulisan artikel PTK dilakukan dengan pemberian materi dan dilanjutkan ke forum diskusi 

terkait dengan metode dan prosedur PTK serta penulisan artikel agar dapat dipublikasikan 

ke jurnal nasional maupun jurnal internasional. Oleh karena itu, pelatihan ini diharapkan 

dapat mewujudkan PTK yang berkualitas dan mendukung publikasi masyarakat peneliti 

Indonesia.  

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh Lembaga Pelatihan Penelitian 

Malang Research Training Center (LPP-MRTC). Tahapan kegiatan pangabdian disajikan 

pada Gambar 1. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan daring (online). 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu webinar nasional dengan tema 

metodologi penelitian tindakan kelas, melalui zoom meeting yang terdiri atas (pemaparan 

materi, tanya jawab, dan diskusi) dan pendampingan pelatihan melalui WhatsApp Group. 

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Agustus 2023 dan melibatkan 78 

cendekiawan pendidikan yang berada di Indonesia. Peserta pelatihan terdiri atas 26% (20) 

mahasiswa S1, 8% (6) mahasiswa S2, 13% (10) mahasiswa S3, 21% (16) guru, 28% (22) 

dosen, dan praktisi/independen jumlah 4 peserta, dengan persentase 5%.  

Berdasarkan Gambar 1, kegiatan pengabdian ini diakukan dengan 3 tahap yaitu: 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, terdapat dua 

kegiatan yang dilakukan yaitu pembuatan link Google Form dan sosialisasi melalui website 

LPP-MRTC sekaligus media sosial (WhatsApp dan Instagram) yang dijadikan sebagai 

sarana pendukung dalam pelaksanaan kegiatan. Data angket pada link Google Form terdiri 

atas 4 aspek dengan kualifikasi seperti yang tertera pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Angket respons peserta kegiatan seminar nasional metodologi PTK 

 

No Aspek Kualifikasi 

1 Antusias Mengikuti Seminar 

 

Sangat antusias/ Antusias/ Netral/ Tidak Antusias/ 

Sangat Tidak Antusias 

2 Kebermanfaat Materi 

Pelatihan 

Sangat bermanfaat/ Bermanfaat/ Netral/ Tidak 

Bermanfaat/ Sangat Tidak Bermanfaat 

3 Materi Pelatihan Mudah 

Dipahami 

Sangat Mudah/ Mudah/ Netral/ Tidak Mudah/ 

Sangat Tidak Mudah 

4 Penguasaan Materi oleh 

Peserta 

Sangat Menguasai/ Menguasai/ Netral/ Kurang 

Menguasai/ Sangat tidak Menguasai 

 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk seminar nasional dengan tema 

“Metodologi Penelitian Tindakan Kelas” melalui zoom meeting. Pada tahap pelaksanaan, 

terdapat 3 agenda inti yang dilakukan, yaitu pemaparan materi dari 3 narasumber. Tema 

materi yang disajikan dan didiskusikan yaitu materi 1 filsafat pragmatisme sebagai landasan 

PTK, materi 2 metodologi PTK, dan materi 3 publikasi artikel PTK di jurnal.  

Selanjutnya, pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi program dengan penyebaran 

angket melalui Google Form dan mengevaluasi kelebihan dan kekurangan program yang 

sudah terlaksana setelah kegiatan. Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan setelah selesainya 

seminar nasional dalam bentuk diskusi dari masing-masing tim kegiatan, mengevaluasi 

setiap tahapan kegiatan, sekaligus mencermati hasil pengisian Google Form oleh peserta.  
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HASIL DAN DISKUSI 

 Kegiatan pengabdian Masyarakat digagas oleh LPP-MRTC yang diadakan dalam 

bentuk webinar melalui seminar nasional dengan tema “Metodologi Penelitian Tindakan 

Kelas”. Dalam kegiatan ini mencakup 3 tahapan yang dilakukan, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan mencakup 2 kegiatan yang dilakukan yaitu pembuatan link 

pendaftaran, sosialisasi melalui website LPP-MRTC, dan media sosial lainnya yang 

dijadikan sebagai sarana pendukung dalam pelaksanaan kegiatan, dengan menyiapkan 

bahan dan topik yang menarik untuk pelaksanaan kegiatan inti. Berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian, disepakati pada hari Sabtu, 12 Agustus 2023. Tahapan ini 

memperoleh komposisi peserta dari berbagai daerah yang ada di Indonesia khususnya yang 

berprofesi sebagai mahasiswa, guru, dosen, dan praktisi/independen. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan pembukaan yang 

dipandu oleh Master of Ceremony. Acara dibuka dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap   

Evaluasi Evaluasi Program 

Tahap 

Persiapan 

Pembuatan link pendaftaran melalui 

Google Form 

Sosialisasi melalui website LPP-MRTC 

dan media sosial 

Seminar Nasional Metodologi  PTK 

Pemaparan Materi  1 “Filsafat 

Pragmatisme sebagai  Landasan  PTK” 

(Diskusi) 

Pemaparan Materi 2 “Metode dan 

Prosedur PTK”  

(Diskusi) 

Pemaparan Materi 3 “Publikasi Artikel 

PTK di Jurnal” 

 (Diskusi) 

T
ah

ap
an

 K
eg

iatan
 P

en
g

ab
d
ian

 P
T

K
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian 
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kemudian dilanjutkan dengan sambutan oleh Direktur LPP-MRTC. Dalam sambutan, beliau 

berbicara tentang LPP-MRTC, yang didirikan oleh pendidik dan peminat metodologi 

penelitian dengan tujuan memberikan pencerahan kepada masyarakat, terutama di luar 

kampus. Beliau berharap dengan adanya kegiatan ini, dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi dari peserta untuk melakukan PTK. Kegiatan ini akan rutin dilaksanakan secara 

profesional dengan menghadirkan para ahli yang pakar dibidangnya sesuai dengan topik 

yang dibahas. Beliau mengajak untuk belajar bersama dan berbagi pengetahuan di 

masyarakat yang masih membutuhkan perhatian dari para cendekiawan yang berada dari 

Sabang sampai Merauke. Oleh karena itu, beliau meminta dukungan dari lembaga yang 

mendukung kegiatan tersebut. Setelah sambutan, acara dilanjutkan dengan pembacaan doa 

oleh saudara IM dan dilanjutkan dengan acara inti. Rangkaian acara inti dalam pengabdian 

masyarakat ini disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Materi seminar nasional metodologi penelitian tindakan kelas (PTK) 

 
Judul Materi Keterangan 

Filsafat Pragmatisme sebagai Landasan PTK Materi 1 

Metodologi PTK Materi 2 

Publikasi Artikel PTK di Jurnal Materi 3 

 

2.1 Pemaparan Materi 1 dan Diskusi 

Sebelum pemaparan materi 1, acara inti di pandu oleh BM yang selaku moderator 

dalam kegiatan seminar. Materi 1 disampaikan oleh MR (ditulis dalam bentuk inisial) 

dengan topik yang dibahas yaitu filsafat pragmatisme sebagai landasan PTK. Sub topik 

pembahasan yang dijelaskan mencakup paradigma penelitian, types of research, dan types 

of applied research. Mengawali pemaparan materi narasumber menjelaskan bahwa topik 

yang disampaikan merupakan materi filsafat yang memayungi metodologi penelitian 

tindakan, khususnya tindakan kelas. Pemaparan materi oleh MR disajikan pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan materi pertama terkait paradigma penelitian, beliau menjelaskan 

paradigma merupakan cara pandang atau suatu keyakinan seseorang terhadap ilmu 

pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu dipahami. Paradigma pertama dalam sejarah 

ilmu pengetahuan manusia adalah positivistic yang melahirkan metode bidang kuantitatif. 

Gambar 2. Materi 1 filsafat pragmatisme sebagai landasan penelitian PTK 
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Positivistic melahirkan post positivistic kemudian lahir paradigma interpretive yaitu cikal 

bakalnya landasan metode bidang kualitatif atau orang menyebutnya fenomenologi. Secara 

garis besarnya beliau memaparkan jika positivistic melahirkan bidang kuantitatif, post 

positivistic melahirkan kuasi kualitatif, interpretive melahirkan bidang kualitatif, 

constructivistic melahirkan metode penelitian kualitatif murni seperti grounded research, 

kemudian lahirlah paradigma pragmatic yang mengcounter semua ilmu sebelumnya, bagi 

pragmatic ilmu yang benar itu adalah ilmu yang bermanfaat yang bisa memberikan 

penyelesaian langsung terhadap permasalahan. Dari pragmatic lahir metode-metode terapan 

(applied research) seperti penelitian tindakan kelas yang dilakukan guru-guru (class action 

research), penelitian kebijakan (policy research), penelitian evaluasi (evaluation research), 

penelitian dan pengembangan (research and development) dan penelitian metode campuran 

(mixed methods). Fokus pembahasan materi yang disampaikan yaitu pada paradigma 

pragmatic yang termasuk dalam penelitian tindakan kelas. Pemaparan materinya disajikan 

pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan materi yang disampaikan terkait dengan tipe penelitian atau types of 

research. Types of research terbagi menjadi 2 yaitu pure/basic research dan applied 

research. Pure/basic research melahirkan to build a body of knowledge yaitu untuk 

membangun pengetahuan baru secara internal sedangkan applied research melahirkan to 

solve a problem or to improve a situation yaitu memperbaiki situasi yang kurang baik secara 

eksternal. Pertama beliau menjelaskan tentang pure/basic research yang terbagi menjadi 2 

yaitu quantitative dan qualitative. Quantitative juga terbagi 2 yaitu experiment dan non 

experiment sedangkan qualitative terdiri atas field research dan textual studies. Pada tipe 

yang kedua applied research, beliau menjelaskan di lapangan penelitian tindakan sering 

disandingkan dengan penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Penelitian tindakan tidak sama dengan penelitian pengembangan, tetapi ada 

persamaan, yaitu keduanya merupakan jenis penelitian terapan di bawah payung paradigma 

pragmatisme. Dalam dunia pendidikan, penelitian tindakan dikembangkan ke dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebagai kesimpulan dari materi yang dipaparkan beliau 

menyampaikan bahwa kompleksitas persoalan pendidikan yang hari demi hari terus 

Gambar 3. Lanjutan materi 1 filsafat pragmatisme sebagai 

                    landasan penelitian PTK 
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meningkat baik kualitas maupun kuantitasnya meniscayakan setiap pendidik untuk 

memperbaiki diri dengan terus meningkatkan kualitas profesionalismenya, termasuk dalam 

hal penelitian tindakan kelas. Beliau mengajak juga kepada seluruh para akademisi yang 

tergabung dalam pelatihan ini untuk mengkaji lebih lanjut metodologi agar dapat 

mengupdate pengetahuan yang diberikan. Pemaparan materi disajikan pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemaparan materi filsafat pragmatisme sebagai landasan penelitian PTK yaitu: 

(1) peserta merasa antusias untuk memahami lebih lanjut PTK, banyak diantara peserta 

khususnya mahasiswa yang masih asing atau belum familiar dengan PTK tersebut, sehingga 

merasa tertarik untuk memulai mendalaminya dan mempersiapkan untuk tugas akhir 

penyelesaian studi, (2) peserta memahami bahwa penelitian tindakan bukan hanya berlaku 

di kelas saja, melainkan bisa diterapkan diberbagai aspek sesuai dengan spesifikasi bidang 

keilmuan (3) peserta memiliki pemahaman dari kesimpulan pada pemaparan materi 

penelitian tindakan kelas ini masuknya ke paradigma penelitian pragmatic, terdapat 2 tipe 

dari paradigma penelitian (types of research) yaitu pure/basic research dan applied 

research, sedangkan untuk PTK masuk pada tipe penelitian applied research.  

 

2.2 Pemaparan Materi 2 dan Diskusi 

Materi 2 disampaikan oleh W (ditulis dalam bentuk inisial), dengan topik yang 

dibahas yaitu metodologi PTK. Sub topik pembahasan yang dijelaskan mencakup 

metodologi PTK, alur penelitian, tujuan PTK, model PTK, penulisan PTK, dan novelty suatu 

artikel. Pemaparan materi 2 disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengawali pembahasan materi metodologi penelitian, beliau menjelaskan PTK 

Gambar 4. Lanjutan materi 1 filsafat pragmatisme sebagai 

                    landasan penelitian PTK 

 

Gambar 5. Materi 2 metodologi penelitian tindakan kelas 
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adalah penelitian aplikasi yang targetnya bagaimana kegiatan penelitian tetap terlaksana 

sehingga apa yang dilakukan dapat menyelesaikan masalah. Melakukan suatu riset 

didasarkan pada kaidah keilmuan sehingga yang meneliti sesuai dengan bidang keilmuan 

masing-masing. Kemudian beliau membahas pilar penelitian yang harus dipenuhi termasuk 

dalam PTK, yang meliputi (1) sistematik misalnya dalam suatu perguruan tinggi laporan 

penelitiannya menganut prinsip publikasi dengan menggunakan format artikel, mencakup 

judul, nama, abstrak, kata kunci, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, kesimpulan dan 

daftar pustaka; (2) objektif yaitu data yang dibaca oleh orang lain harus sama; (3) logik 

artinya masuk akal, yang dapat diterima; (4) teoretis, berdasarkan kajian yang telah ada 

maupun penelitian sebelumnya misalnya penelitian menggunakan metode penelitian 

pustaka (library research) atau yang berkembang sekarang literature review; dan (5) 

empirik yaitu harus memilih data untuk diteliti.  

Pembahasan materi selanjutnya yang dipaparkan terkait dengan alur penelitian 

secara umum yang mencakup masalah, tujuan, metode, hasil dan pembahasan, 

kesimpulan/rekomendasi kebijakan. Pada tujuan penelitian terdiri atas mendeskripsikan 

fenomena, menjelaskan fenomena, meramalkan fenomena dan mengendalikan fenomena 

dan yang terjadi. PTK dalam tujuan penelitian masuk pada ranah mengendalikan fenomena 

yang terjadi. PTK ranahnya meningkatkan kualitas pembelajaran, yang tidak perlu 

mengubah konteks dengan tetap melakukan aktivitas seperti biasa. Pemaparan materi 

disajikan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan berikutnya, yaitu penjelasan terkait model PTK yang bisa dijadikan 

pilihan seperti model (Kurt Lewin, Kemmis dan McTaggart, John Elliot, dan Hopkins). 

Secara umum model yang biasa digunakan adalah model Kurt Lewin. Kemudian beliau 

menyampaikan pada penulisan, aspek yang harus diperhatikan yaitu isinya benar sesuai 

bidang ilmu, dan tata tulisnya benar sesuai pedoman umum ejaan bahasa Indonesia 

(PUEBI). Sementara untuk rujukan artikel jurnal hanya boleh dirujuk hasil penelitiannya 

dan kajian teori harus diambil dari buku yang relevan, kredibel, dan terupdate. Pemaparan 

materi disajikan pada Gambar 7. 

 

Gambar 6. Lanjutan materi 2 metodologi penelitian tindakan kelas 
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 Kemudian beliau menjelaskan terkait dengan novelty suatu artikel atau keterbaruan 

yang membedakan dengan pendahuluan sebelumnya. Dalam novelty disampaikan temuan 

yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, misalnya dalam penelitian pengembangan 

ada suatu produk baru yang dihasilkan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi di 

lapangan, sehingga itu menjadi pembeda dari penelitian yang sebelumnya. Pada PTK 

novelty yang ditemukan haruslah memenuhi ranah yaitu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pemaparan materi disajikan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemaparan materi metode dan prosedur PTK yaitu: (1) peserta memahami cara 

melakukan metode dan prosedur dalam penelitian tindakan kelas, (2) dari beberapa 

pertanyaan yang didiskusikan menjadikan peserta lebih antusias khususnya dalam 

menjalankan tahapan-tahapan yang ada dalam siklus dan model yang diterapkan dalam 

Gambar 7. Lanjutan materi 2 metodologi penelitian tindakan kelas 

 

Gambar 8. Lanjutan materi 2 metodologi penelitian tindakan kelas 
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penelitian tindakan kelas, (3) peserta memahami cara menentukan adanya kebaruan 

(novelty) dari riset yang diteliti dengan menggunakan beberapa website dan aplikasi bantuan 

seperti Google Scholar, Open Knowledge Maps, dan Connected Papers, khususnya pada 

penelusuran yang dicari, menyesuaikan dengan kata kunci yang berkaitan dengan topik 

penelitian.  

 

2.3 Pemaparan Materi 3 dan Diskusi 

Materi 3 disampaikan oleh IR (ditulis dalam bentuk inisial), dengan topik yang 

dibahas yaitu publikasi artikel PTK di jurnal nasional. Sub topik pembahasan yang 

dijelaskan mencakup tempat publikasi jurnal nasional dan internasional, sumber database 

artikel melalui search engine diantaranya https://scholar.google.com, https://eric.ed.gov 

(database artikel pendidikan terbesar), https://sinta.kemdikbud.go.id untuk jurnal nasional, 

https://doaj.org https://www.sciencedirect.com dan https://www.springer.com/gp, tool 

untuk membantu penulisan research gaps/State of the Art (SOTA) dan proses publikasi 

artikel di AIP (prosiding terindeks scopus). Pemaparan materi 3 disajikan pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengawali pembahasan publikasi artikel PTK di jurnal, beliau menyampaikan 

bahwa syarat untuk publikasi harus memiliki tulisan atau riset yang diteliti. Sering 

ditemukan saat ini banyak yang menulis hanya dalam bentuk makalah atau laporan yang 

tidak terpublikasikan, sehingga kebermanfaatannya tidak bisa dirasakan oleh orang lain. 

Kemudian beliau menjelaskan tempat publikasi artikel bisa dilakukan dengan 2 cara yaitu 

(1) seminar, dalam seminar terbagi menjadi 2, seminar nasional dan seminar internasional. 

Tempat publikasinya di prosiding nasional dan prosiding internasional, (2) jurnal, dijurnal 

juga terbagi menjadi 2, yaitu jurnal nasional yang tempat publikasinya di jurnal pendidikan 

atau jurnal PTK dan jurnal internasional yang tempat publikasinya melalui jurnal 

pendidikan. Lebih lanjut beliau memberikan contoh tulisan artikel kolaborasi PTK yang 

dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi Sinta 3 seperti tampak pada Gambar 10. 

 

 

 

Gambar 9. Materi 3 publikasi artikel PTK di jurnal 
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Pada Gambar 10, beliau menyampaikan artikel kolaborasi PTK yang dilakukan 

terkait implementasi pembelajaran untuk mengaktifkan pemahaman konsep serta hasil 

belajar. Kolaborasi sangat penting untuk menjamin kualitas substansi artikel, menambah 

relasi, berbagi pengetahuan dan pengalaman, karena itu akan terasa mudah, sehingga dengan 

kolaborasi yang awalnya terasa sukar, atau yang belum memiliki publikasi bisa mempunyai 

publikasi dari PTK yang dilakukan bersama. PTK bukan merupakan penelitian yang 

sembarangan. Beberapa hasil PTK yang telah ditulis dari penulis luar negeri bisa sampai 

terpublikasikan di jurnal internasional bereputasi seperti terindeks scopus Q2. Pada 

penulisan artikel menjadi perlu dilatih secara kontinu, karena menulis juga merupakan hal 

yang penting selain dari meneliti. Artinya, jenjang apapun penelitiannya jika melakukan 

penelitian dengan baik dan memiliki tulisan yang baik, maka dapat dipublikasikan di jurnal 

target yang tepat. Pemaparan materi disajikan pada Gambar 11.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan selanjutnya terkait sumber database artikel yang bisa menjadi rujukan 

untuk mencari referensi dalam penelitian yang ingin diteliti melalui search engine, seperti 

https://scholar.google.com, https://www.springer.com/gp. https://doaj.org 

https://www.sciencedirect.com, https://eric.ed.gov dan https://sinta.kemdikbud.go.id untuk 

Gambar 11. Lanjutan materi 3 publikasi artikel ptk di jurnal internasional 

 

Gambar 10. Lanjutan materi 3 publikasi artikel ptk di jurnal nasional 
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jurnal nasional yang terakreditasi nasional (Sinta 1, Sinta 2, Sinta 3, Sinta 4, Sinta 5, dan 

Sinta 6). Pemaparan materi disajikan pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai penutup pembahasan, beliau menyampaikan tool untuk membantu 

penulisan research gaps/SotA menggunakan beberapa website seperti Open Knowledge 

Maps. Untuk software/tools yang terkait penulisan artikel, penulis bisa menggunakan 

Quillbot yang dapat dimanfaatkan untuk paraphraser, grammar checker, plagiarism 

checker, quillbolth flow, summarizer, citation generator, dan translator. Untuk reference 

management software/tool, penulis dapat menggunakan Mendeley, Zotero, atau EndNote. 

Hasil pemaparan materi publikasi artikel PTK di jurnal yaitu: (1) peserta memahami 

strategi untuk mempublikasikan jurnal yang telah diteliti; (2) dalam mempublikasikan 

artikel ilmiah harus mengetahui terkait dengan focus and scope, template artikel, indexing, 

author fee (article processing charge), dan author guidelines; (3) peserta memahami terkait 

dengan penulisan artikel khususnya dalam menentukan research gaps/SotA dan kemudian 

mempublikasikan di jurnal nasional yang terakreditasi nasional maupun internasional.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Pelatihan ini mendapatkan respons yang positif dari 78 cendekiawan seminar nasional 

metodologi PTK. Berikut disajikan dokumentasi peserta seminar nasional pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap evaluasi dilakukan dengan penyebaran angket melalui Google Form dan 

Gambar 12. Lanjutan materi 3 sumber database artikel di 

                      web sinta dan web jurnal PTK 

Gambar 13. Dokumentasi seminar nasional metodologi  

                       penelitian tindakan kelas 
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mengevaluasi kelebihan dan kekurangan program yang sudah terlaksana setelah kegiatan. 

Data penyebaran angket yang disajikan pada Tabel 1, menunjukkan hasil evaluasi dari 

masing-masing aspek dengan kualifikasi, diperoleh data: (1) Aspek antusias dalam 

mengikuti seminar pelatihan 43 peserta menyatakan sangat antusias, dengan persentase 

57%, 30 peserta menyatakan antusias, dengan persentase 39%, 3 peserta menyatakan netral 

dengan persentase 4%, 0 peserta menyatakan tidak antusias dengan persentase 0%, 0 peserta 

menyatakan sangat tidak antusias dengan persentase 0%. (2) Aspek kebermanfaatan materi 

pelatihan, 60 peserta menyatakan sangat bermanfaat, dengan persentase 79%, 14 peserta 

menyatakan bermanfaat, dengan persentase 18%, 2 peserta menyatakan netral, dengan 

persentase 3%, 0 peserta menyatakan tidak bermanfaat, dengan persentase 0%, 0 peserta 

menyatakan sangat tidak bermanfaat, dengan persentase 0%. (3) Aspek materi pelatihan 

mudah dipahami, 36 peserta menyatakan sangat mudah, dengan persentase 46%, 37 peserta 

menyatakan mudah, dengan persentase 47%, 5 peserta menyatakan netral, dengan 

persentase 6%, 0 peserta menyatakan tidak mudah, dengan persentase 0%, 0 peserta 

menyatakan sangat tidak mudah, dengan persentase 0%. (4) Aspek penguasaan materi oleh 

peserta, 26 peserta menyatakan sangat menguasai dengan persentase 33 %, 43 peserta 

menyatakan menguasai, dengan persentase 55%, 9 peserta menyatakan netral, dengan 

persentase 12%, 0 peserta menyatakan kurang menguasai, dengan persentase 0%, dan 0 

peserta menyatakan sangat tidak menguasai, dengan persentase 0%.  

Kemudian dilanjutkan mengevaluasi kelebihan dan kekurangan program yang sudah 

terlaksana setelah kegiatan sekaligus mencermati hasil pengisian google form oleh peserta. 

Pertama, hasil respons peserta pelatihan perihal kelebihan dan kekurangan program 

pengabdian yang diselenggarakan tidak memiliki batas waktu yang lama, Berdasarkan sesi 

diskusi, peserta pelatihan memberikan saran dan masukan diantaranya: (1) untuk durasi 

waktu seminar agar dapat diperpanjang, (2) adanya pelaksanaan seminar lanjutan perihal 

proses penelitian tindakan kelas yang diadakan secara gratis dan luring, (3) sebaiknya 

contoh implementasi materi diperbanyak, (4) selama pelaksanaan peserta merasa antusias 

dengan respons disampaikan, bahwa pelatihan yang diadakan bagus, mantap, dan excellent. 

Kedua, mencermati dan menganalisis hasil pengisian angket dari Google Form oleh peserta. 

Hasil analisis berupa respons peserta disajikan pada Gambar 14. 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawasan/pengetahuan peserta dalam memahami penulisan PTK dan proses 

Gambar 14. Respons peserta seminar nasional PTK 
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publikasi artikel di jurnal telah meningkat secara signifikan sebagai hasil dari pengabdian 

masyarakat ini. Pelatihan sistematis yang diberikan oleh pengabdian ini memungkinkan 

pendidik untuk memahami pentingnya PTK, penulisan artikel ilmiah yang lebih baik, dan 

mempublikasikan hasil penelitian di jurnal. Kegiatan pengabdian ini juga dilakukan secara 

terorganisir dan sistematis, menggunakan teori panduan tentang teknik penulisan artikel 

ilmiah yang baik serta kriteria-kriteria yang diperlukan untuk menulis dan mempublikasikan 

hasil PTK (Subakti et al., 2022; Winarno et al., 2012). Semua hal ini meningkatkan 

kemampuan pendidik untuk menulis artikel PTK yang baik dan membantu meningkatkan 

pendidikan di Indonesia, sehingga dapat melahirkan para cendekiawan peneliti sesuai 

dengan spesifikasi bidang keilmuan (Ilyas, 2022; Sutrisno & Zuhri, 2018). 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian dalam bentuk webinar seminar nasional yang digagas oleh 

LPP-MRTC sudah terlaksana dengan sangat baik dan disambut positif oleh para 

cendekiawan pendidikan yang tergabung di dalamnya. Sebagai kelanjutan untuk pelatihan 

berikutnya agar adanya pendampingan penulisan artikel PTK hingga submit artikel ke jurnal 

dan pendampingan untuk revisi/perbaikan hasil artikel yang dibuat hingga artikel 

terpublikasikan sesuai dengan target jurnal yang diharapkan. PTK bukan hanya sekadar 

menjadi syarat naik pangkat dari ASN pendidik, melainkan bagaimana agar bisa 

mengembangkan nantinya menjadi peneliti masyarakat Indonesia baik guru maupun dosen 

di seluruh nusantara dari Sabang sampai Merauke. Sehingga dengan adanya program ini 

dapat mengembangkan kualitas pembelajaran yang menarik meliputi perencanaan 

pembelajaran dengan matang, dan meningkatkan kualitas kinerja yang menjadi tanggung 

jawab bagi seorang guru dan dosen. 
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